
 vi 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................. iii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 

INTISARI ........................................................................................................... viii 

ABSTRACT .......................................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian ................................................................1 

B. Rumusan Masalah Penelitian ..........................................................................5 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................5 

D. Manfaat Penelitian ..........................................................................................5 

E. Keaslian Penelitian .........................................................................................6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..........................................................................12 

A. Tinjauan Umum Surat Kuasa........................................................................12 

1. Pengertian Pemberian Kuasa ...................................................................12 

2. Kewajiban Pemberi Kuasa ......................................................................14 

3. Kewajiban Penerima Kuasa .....................................................................14 

4. Berakhirnya Pemberian Kuasa ................................................................16 

B. Tinjauan Umum Hak Tanggungan ...............................................................16 

1. Pengertian Hak Tanggungan ...................................................................16 

2. Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan ........................................16 

C. Tinjauan Umum tentang Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) ..................18 

1. Pengertian PPAT .....................................................................................18 

2. Wewenang Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) ..................................20 

3. Wilayah Kerja PPAT ...............................................................................21 

4. Larangan PPAT .......................................................................................25 

BAB III METODE PENELITIAN .....................................................................29 

SURAT KUASA MEMBEBANKAN HAK TANGGUNGAN YANG DIBUAT DI LUAR WILAYAH JABATAN
PEJABAT PEMBUAT AKTA
TANAH (STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 297 K/PDT/2017)
HASNA IZDIHAR, Prof. Dr. Tata Wijayanta, S. H., M. Hum
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

vii 

A. Sifat dan Jenis Penelitian ..............................................................................29 

B. Bahan Penelitian ...........................................................................................31 

1. Bahan Hukum Primer ..............................................................................31 

2. Bahan Hukum Sekunder ..........................................................................32 

3. Bahan Hukum Tersier .............................................................................33 

C. Cara dan Alat Pengumpul Data Penelitian ...................................................33 

D. Jalannya Penelitian .......................................................................................34 

1. Tahap Persiapan ......................................................................................34 

2. Tahap Penelitian ......................................................................................35 

3. Tahap Penyelesaian .................................................................................35 

E. Analisis Data .................................................................................................35 

BAB IV PEMBAHASAN DAN PENELITIAN .................................................37 

A. Faktor Pendorong PPAT Membuat Surat Kuasa Membebankan Hak 

Tanggungan Di luar Wilayah Jabatannya .........................................................37 

1. Faktor Internal .........................................................................................48 

2.  Faktor Eksternal .......................................................................................53 

B. Sanksi Terhadap Pelanggaran Yang Dilakukan PPAT Dikaitkan Dengan 

Tempat Kedudukan Dan Wilayah Jabatan PPAT .............................................61 

BAB V PENUTUP ................................................................................................74 

A. Kesimpulan ...................................................................................................74 

B. Saran .............................................................................................................75 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................76 

SURAT KUASA MEMBEBANKAN HAK TANGGUNGAN YANG DIBUAT DI LUAR WILAYAH JABATAN
PEJABAT PEMBUAT AKTA
TANAH (STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 297 K/PDT/2017)
HASNA IZDIHAR, Prof. Dr. Tata Wijayanta, S. H., M. Hum
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN PERSETUJUAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah Penelitian
	B. Rumusan Masalah Penelitian
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Umum Surat Kuasa
	1. Pengertian Pemberian Kuasa
	2. Kewajiban Pemberi Kuasa
	3. Kewajiban Penerima Kuasa
	4. Berakhirnya Pemberian Kuasa

	B. Tinjauan Umum Hak Tanggungan
	1. Pengertian Hak Tanggungan
	2. Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan

	C. Tinjauan Umum tentang Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
	1. Pengertian PPAT
	2. Wewenang Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
	3. Wilayah Kerja PPAT
	4. Larangan PPAT
	9) Wilayah Jabatan PPAT
	Apabila di dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya tidak melaksanakan ketentuan-ketentuan sebagaimana ketentuan peraturan-peraturan di atas, maka PPAT dapat digolongkan telah melanggar ketentuan pearturan perundang-undangan serta dapat diberikan sanks...
	Larangan atau pelanggaran yang dapat dilakukan PPAT di dalam menjalankan tugasnya lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
	a. Memungut uang jasa melebihi ketentuan peraturan perundang-undangan;
	b. Dalam waktu dua bulan setelah berakhirnya cuti tidak melaksanakan tugasnya kembali;
	c. Tidak menyampaikan laporan bulanan mengenai akta yang dibuatnya;
	d. Merangkap jabatan.



	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Sifat dan Jenis Penelitian
	B. Bahan Penelitian
	2. Bahan Hukum Sekunder
	3. Bahan Hukum Tersier

	C. Cara dan Alat Pengumpul Data Penelitian
	D. Jalannya Penelitian
	1. Tahap Persiapan
	2. Tahap Penelitian
	3. Tahap Penyelesaian

	E. Analisis Data

	BAB IV
	HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN
	A. Faktor Pendorong PPAT Membuat Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan Di luar Wilayah Jabatannya
	1. Faktor Internal
	2.  Faktor Eksternal

	B.  Sanksi Terhadap Pelanggaran Yang Dilakukan PPAT Dikaitkan Dengan Tempat Kedudukan Dan Wilayah Jabatan PPAT
	1. Melakukan pelanggaran berat terhadap larangan atau kewajiban sebagai PPAT;
	2. Dijatuhi hukuman kurungan/penjara karena melakukan kejahatan perbuatan pidana yang diancam dengan hukuman kurungan atau penjara selama-lamanya 5 (lima) tahun atau lebih berat berdasarkan putusan pengadilan yang sudah memperoleh kekuatan hukum tetap...
	PPAT diberhentikan sementara dari jabatannya karena:
	a. Sedang dalam pemeriksaan pengadilan sebagai terdakwa suatu perbuatan pidana yang diancam dengan hukuman kurungan atau penjara selama-lamanya 5 (lima) tahun atau lebih berat;
	b. Tidak melaksanakan jabatan PPAT secara nyata untuk jangka waktu 60 (enam puluh) hari terhitung sejak tanggal pengambilan sumpah;
	c. Melakukan pelanggaran ringan terhadap larangan atau kewajiban sebagai PPAT;
	d. Diangkat dan mengangkat sumpatr jabatan atau melaksanakan tugas sebagai Notaris dengan tempat kedudukan di kabupaten/kota yang lain daripada tempat kedudukan sebagai PPAT;
	e. Dalam proses pailit atau penundaan kewajiban pembayaran utang;
	f. Berada di bawah pengampuan; dan/atau
	g. Melakukan perbuatan tercela.
	Sanksi terhadap PPAT menunjukkan PPAT bukan sebagai subjek yang kebal terhadap hukum. PPAT dapat dijatuhi sanksi administratif, sanksi perdata, sanksi pidana dan sanksi etik. Menurut Philipus M. Hadjon, sanksi merupakan alat kekuasaan yang bersifat hu...
	1. Sebagai alat kekuasaan;
	2. Bersifat hukum publik;
	3. Digunakan oleh penguasa;
	4. Sebagai reaksi terhadap ketidakpatuhan.
	Kesalahan administrasi atau biasa disebut dengan mal administrasi yang dilakukan oleh PPAT dalam melakukan sebagian kegiatan pendaftaran tanah tentunya akan menimbulkan konsekuensi hukum, yakni PPAT dapat dimintai pertanggungjawaban.
	Mengenai persoalan pertanggungjawaban pejabat menurut Kranenburg dan Vegtig terdapat dua teori yang melandasinya yaitu Teori Fautes personalles, yaitu teori yang menyatakan bahwa kerugian terhadap pihak ketiga dibebankan kepada pejabat yang karena tin...
	Menurut teori ini tanggungjawab dibebankan kepada jabatan yang dalam penerapannya kerugian yang timbul itu disesuaikan pula apakah kesalahan yang dilakukan itu merupakan kesalahan berat atau kesalahan ringan, di mana berat dan ringannya suatu kesalaha...
	Bila dikorelasikan dengan teori fautes personalles bahwa PPAT bertanggungjawab atas pembuatan akta yang mengandung cacat hukum. Terhadap PPAT yang membuat akta yang mengandung kecacatan hukum dapat dikategorikan sebagai penyalahan wewenang, mengingat ...
	Sanksi selalu ada pada aturan-aturan hukum yang dikualifikasikan sebagai aturan hukum yang memaksa. Ketidaktaatan atau pelanggaran terhadap suatu kewajiban yang tercantum dalam aturan hukum mengakibatkan terjadinya ketidakaturan yang sebenernya tidak ...
	Hakikat sanksi sebagai suatu paksaan berdasarkan hukum, juga untuk memberikan penyadaran kepada pihak yang melanggarnya, bahwa suatu Tindakan yang dilakukannya telah tidak sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, dan untuk mengembalikan yang bersangku...
	Sanksi yang ditujukan terhadap PPAT juga sebagai penyadaran, bahwa PPAT dalam menjalankan tugas dan jabatannya telah melanggar ketentuan mengenai pelaksanaan tugas jabatan PPAT sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Jabatan PPAT.
	Untuk mengembalikan Tindakan PPAT dalam melaksanakan tugas jabatannya untuk tertib sesuai dengan Undang-Undang Jabatan PPAT, di samping dengan pemberian sanksi terhadap PPAT untuk melindungi masyarakat dari Tindakan PPAT yang dapat merugikan masyarakat.
	Lingkup lapangan hukum keperdataan, sanksi merupakan bentuk pertanggungjawaban PPAT. Sanksi merupakan Tindakan hukuman untuk memaksa orang menepati perjanjian atau menaati ketentuan Undang-Undang, sanksi yang ditujukan kepada PPAT merupakan sebagai pe...
	Sanksi merupakan alat pemaksa, selain hukuman, juga untuk menaati ketetapan yang ditentukan dalam peraturan atau perjanjian. Sanksi pada hakikatnya mwerupakan instrument yuridis yang biasanya diberikan apabila kewajian-kewajiban atau larangan-larangan...
	Pemberian sanksi yang dikenakan terhadap PPAT tercantum dalam Tanah Pasal 6 Kode Etik Ikatan Pejabat Pembuat Akta berupa:
	1. Teguran tertulis yang dilakukan oleh kantor Pertanahan;
	2. Peringatan;
	3. Schorsing (pemecatan sementara) dari keanggotaan perkumpulan IPPAT yang dilakukan oleh Kepala Kantor Wilayah BPN;
	4. Onzetting (pemecatan) dari keanggotaan perkumpulan IPPAT; dan
	5. Pemberhentian dengan tidak hormat dari keanggotaan perkumpulan IPPAT yang dilakukan oleh Menteri.
	Menilik pada kronologi kasus dalam Putusan Nomor 297 K/PDT/2017 yang mana diketahui PPAT melakukan pembuatan SKMHT di luar wilayah jabatannya.  Memperhatikan jenis pelanggaran sebagaimana termaktub dalam Lampiran II Peraturan Menteri Agraria Dan Tata ...
	1. pemekaran kabupaten/kota;
	2. pemekaran provinsi, atau;
	3. membuat akta tukar menukar, akta pemasukan ke dalam perusahaan, atau akta pembagian bersama mengenai beberapa hak atas tanah/Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang tidak semuanya terletak dalam wilayah kerjanya.
	Maka, PPAT tersebut akan dikenakan sanksi berupa pemberhentian dengan tidak hormat oleh Menteri, sesuai dengan Pasal 10 Ayat (3) Peraturan Pemerintah 24 Tahun 2016 yang menjelaskan mengenai sanksi PPAT melakukan pelanggaran berat terhadap kewajiban se...
	Majelis Pembina dan pengawas PPAT sebagai majelis perpanjangan tangan dari Menteri, diberikan wewenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap PPAT. Majelis Pembina dan pengawas PPAT yang selanjutnya disebut MPPP dapat melakukan pengawasan d...
	Mekanisme penjatuhan sanksi administratif dapat dilakukan secara langsung oleh instansi yang diberi wewenang untuk menjatuhkan sanksi tersebut. Langkah-langkah preventif yang dilakukan dengan adanya pemeriksaan secara berkala satu kali dalam setahun a...
	Pemberian sanksi dari pelanggaran kode etik dan pelanggaran jabatan PPAT sebagai wujud dari penegakan hukum bila dibandingkan lebih berat sanksi yang dikenakan kepada pelanggaran jabatan PPAT. Sanksi maksimal yang dikenakan kepada pelanggaran PPAT yan...
	Sedangkan sanksi dari pelanggaran jabatan yang paling maksimal yang dapat diberikan kepada PPAT adalah pemberhentian secara tidak hormat berarti PPAT tersebut sudah tidak diperkenankan lagi untuk menjalankan tugas dan jabatannya terutama dalam pembuat...

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

